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ABSTRAK 

Pengelolaan arsip surat menyurat memiliki peran krusial dalam menunjang efektivitas administrasi 

pada suatu instansi. Penelitian ini mengusulkan perancangan aplikasi arsip berbasis web yang 

mampu melakukan klasifikasi surat secara otomatis berdasarkan isi dokumen. Mekanisme 

klasifikasi didasarkan pada algoritma Rule-Based Classification dengan memanfaatkan kata kunci 

tertentu untuk menentukan kategori surat, seperti undangan, permohonan, laporan, maupun surat 

tugas. Proses pengembangan sistem menerapkan metode Rapid Application Development (RAD) 

yang menekankan iterasi cepat serta keterlibatan aktif pengguna. Kualitas perangkat lunak diuji 

menggunakan model ISO/IEC 25010 dengan fokus pada tiga aspek utama, yaitu functional 

suitability (kesesuaian fungsional), usability (kemudahan penggunaan), serta reliability 

(keandalan). Hasil evaluasi menunjukkan aplikasi memperoleh skor 95% pada kesesuaian 

fungsional, 90% pada kemudahan penggunaan, dan 85% pada aspek keandalan. Temuan ini 

menegaskan bahwa sistem yang dikembangkan layak digunakan dan berpotensi meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan arsip surat secara digital. 

 

Kata kunci :Arsip Surat, Klasifikasi Otomatis, ISO 25010, Rule-Based, Classification, Dinas 

Pangan 

PENDAHULUAN 

          Administrasi surat menyurat merupakan salah satu aktivitas rutin yang dijalankan oleh 

organisasi, instansi, maupun lembaga pemerintahan. Proses pencatatan dan pengelompokan surat 

secara manual kerap menimbulkan berbagai kendala, seperti kesulitan pencarian data, kesalahan 

klasifikasi, dan risiko kehilangan arsip(Melinda, 2016). Oleh karena itu, diperlukan sistem yang 

mampu mengelola arsip surat secara digital(Usada et al., 2012), sekaligus melakukan klasifikasi 

surat secara otomatis berdasarkan isi dokumen.Penelitian ini menawarkan solusi berupa 

pengembangan aplikasi arsip surat menyurat berbasis web yang dilengkapi dengan fitur klasifikasi 

otomatis menggunakan algoritma Rule-Based Classification. Pendekatan Rapid Application 

Development (RAD) dipilih untuk mempercepat siklus pengembangan aplikasi dengan 

memanfaatkan prototipe berulang serta keterlibatan pengguna dalam setiap iterasi. Kualitas dari 

sistem kemudian dievaluasi menggunakan kerangka ISO/IEC 25010 guna memastikan perangkat 

lunak yang dihasilkan sesuai dengan standar internasional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penulis mengimplementasikan algoritma Rule-Based Classification dan Metode Penelitian 

Rappid Application Development, sehingga efektif dalam mengklasifikasikan berbagai jenis surat, 

yang memungkinkan pengguna lebih mudah dalam menyimpan surat dalam bentuk digital. 

 

Algoritma Rule-Based Classification 

Pendekatan Rule-Based banyak digunakan pada sistem pendukung keputusan karena 

menitikberatkan pada peranan basis pengetahuan sebagai inti pemrosesan. Prosesnya diawali 

dengan pengumpulan data relevan yang kemudian disusun menjadi basis pengetahuan untuk 

mendukung pengambilan keputusan. Aturan yang diterapkan umumnya berbentuk pernyataan “IF-

THEN”, di mana bagian “IF” menyatakan kondisi yang harus dipenuhi dan bagian “THEN” 
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mendefinisikan tindakan atau hasil yang terjadi. Konsep algoritma ini memiliki kemiripan dengan 

pendekatan Naïve Bayes(Lumanauw et al., 2025). Salah satu aspek penting dalam metode Rule-

Based Classification adalah adanya kriteria penghentian yang mencegah sistem berjalan terus 

menerus tanpa akhir. Kriteria ini berfungsi sebagai tanda bahwa aturan tidak perlu lagi diproses 

karena kondisi yang dipersyaratkan sudah dipenuhi. Pada dasarnya, metode ini memanfaatkan 

aturan klasifikasi “IF-THEN” yang terdiri atas dua fase utama. Pertama, fase learning, yaitu proses 

analisis terhadap data latih dengan algoritma tertentu untuk menghasilkan aturan klasifikasi. Kedua, 

fase classification, yaitu penerapan aturan pada data uji untuk menilai keakuratan hasil. Jika akurasi 

dianggap sesuai, aturan tersebut kemudian dapat diaplikasikan pada data baru. Keunggulan metode 

ini adalah kesederhanaannya, sehingga mudah dipahami, diverifikasi, dan divalidasi ketika 

diterapkan pada permasalahan yang tidak terlalu kompleks.(Ramadhan et al., 2022). Untuk rumus 

algoritma Rule-Based Classification berada pada gambar 1 berikut ini. : 

 
Gambar 1. Algoritma Rule-Based Classification 

D = dokumen atau isi teks surat 

K1= kategori ke-1 (misalnya : permohonan, mohon, permintaan,dst) 

W1 = kumpulan kata kunci mewakili kategori K1 

w ∈ W1 = kata kunci dari kategori ke-1 

w ∈ W D= kata kunci ditemukan dalam dokumen 

Contoh perhitungan Rule-Based Classification jika  kita menginput surat masuk dan keluar 

berdasarkan kategori dan rule : 

K1=“permohonan”,W1={“permohonan”,”memohon”} 

K2=“undangan”,W2={“undangan”,”rapat”,”acara”,”pertemuan”} 

Dokumen Berikut Berisi : 

 
Gambar 2. Contoh Isi Dokumen 

Maka berdasarkan gambar di atas, akan diklasifikasikan ke kategori surat permohonan karena 

dokumen mengandung kategori kata kunci yang mewakili K1 (”permohonan”={”memohon”}). 

Sehingga perintah mengklasifikasikan dapat berjalan [”Kategori (D)= K1 = ”permohonan”]. 

 

Rappid Application Development 

Penelitian ini menggunakan model Rapid Application Development (RAD) sebagai 

pendekatan pengembangan. Metode yang diperkenalkan oleh James Martin ini dirancang untuk 

mempercepat proses pembangunan perangkat lunak dengan tetap menjaga kualitas hasil. 

Karakteristik utama RAD adalah pengerjaan kebutuhan sistem secara bersamaan, sehingga dapat 

mengurangi durasi pengembangan.(Nilawati & Martin, 2023). Berikut adalah gambar model 

pengembangan RAD : 

 
Gambar 3. Metode Pengembangan 
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1. Perencanaan Kebutuhan 

Fase pertama dalam pengembangan sistem adalah tahap identifikasi masalah, contohnya 

proses pengarsipan di Dinas Ketahanan dan Pangan yang akan didukung dengan algoritma 

Rule-Based Classification. Tahap ini juga mencakup pengumpulan data dari pengguna atau 

stakeholder untuk merumuskan tujuan sistem dan kebutuhan informasi yang diharapkan. 

Kolaborasi antara pengembang dan pengguna menjadi krusial guna memastikan kebutuhan 

sistem terdefinisi dengan baik(G. Maramis et al., n.d.). 

2. Desain Sistem 

Fase desain sistem menuntut partisipasi aktif dari pengguna, sebab rancangan yang dibuat 

tidak bersifat final melainkan melalui proses revisi berulang. Perancangan ini memperhatikan 

hasil dari tahapan sebelumnya serta kebutuhan pada tahap selanjutnya. 

3. Pengembangan 

Tahap pengembangan berfokus pada penerjemahan desain ke dalam bentuk aplikasi web 

prototipe yang selanjutnya diintegrasikan dengan algoritma Rule-Based Classification hingga 

sistem siap dirilis  (Thamrin et al., 2021). Penulis secara konsisten melakukan penyempurnaan 

selama proses ini. Bahasa pemrograman yang digunakan meliputi PHP, HTML, CSS, dan 

JavaScript, dengan dukungan database MySQL yang dikelola melalui PhpMyAdmin (Medi H 

Tinambunan et al., 2019). Setelah tahap ini berhasil, sistem dapat dilanjutkan ke fase 

implementasi berikutnya. 

4. Implementasi 

Pada tahap ini, penulis  Mengimplementasikan Algoritma Rule-Based Classification dan 

menguji sistem(Tantrisna & Hadjon, 2022). Selanjutnya memperoleh hasil rancangan akhir 

sistem yang telah berbentuk beta pada langkah sebelumnya, yang akan ditetapkan sebagai hasil 

akhir. Tahap awal implementasi diawali dengan uji coba sistem untuk mengidentifikasi 

kesalahan maupun kekurangan yang mungkin muncul. Penulis menggunakan kerangka ISO 

25010 Quality Evaluation sebagai dasar dalam menilai kualitas perangkat lunak yang 

dikembangkan(G. D. P. Maramis, 2022).  

 

Pengujian Kualitas Menggunakan ISO/IEC 25010.  

Tiga karakteristik yang diuji adalah functional suitability, usability, dan reliability. Pengujian 

dilakukan dengan metode observasi langsung dan kuesioner kepada pengguna. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Algoritma Rule-Based Classification 

Untuk mendukung proses implementasi algoritma Rule-Based Classification, digunakan 

sebuah dataset yang terdiri dari contoh surat resmi yang umum dijumpai di lingkungan instansi 

pemerintahan maupun organisasi. Setiap entri pada dataset ini memuat informasi berupa judul surat, 

cuplikan isi surat, serta kategori surat yang bersangkutan. Tujuan utama dari dataset ini adalah 

untuk membangun sistem klasifikasi otomatis berdasarkan aturan (rules) yang disusun dari kata-

kata kunci tertentu yang muncul dalam isi surat. Berikut adalah tabel data set : 

Tabel 1, Tabel Data Set 

NO Judul Surat Isi Surat Kategori 

Surat 

1 Undangan Sosialisasi 

Ketahanan Pangan 

Mengundang Bapak/Ibu untuk menghadiri 

kegiatan sosialisasi program ketahanan 

pangan daerah. 

Surat 

Undangan 

2 Surat Tugas 

Monitoring Harga 

Pangan 

Menugaskan staf untuk melaksanakan 

monitoring harga pangan. 

Surat Perintah 

Tugas 

3 Izin Tidak Hadir 

Diklat Ketahanan 

Pangan 

Dengan ini saya mengajukan izin tidak 

mengikuti diklat karena kondisi kesehatan 

yang kurang baik. 

Surat Izin 
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NO Judul Surat Isi Surat Kategori 

Surat 

4 Undangan Rapat 

Koordinasi 

Mengundang Bapak/Ibu untuk menghadiri 

rapat koordinasi. 

Surat 

Undangan 

5 Keterangan Aktif 

Pegawai 

Dengan ini menerangkan bahwa yang 

bersangkutan adalah pegawai aktif. 

Surat 

Keterangan 

6 Permohonan 

Pengadaan Alat Kantor 

Kami memohon pengadaan alat kantor berupa 

komputer dan printer. 

Surat 

Permohonan 

7 Undangan Rapat 

Koordinasi Program 

Stabilisasi Harga 

Dengan hormat, dimohon kehadiran 

Bapak/Ibu dalam rapat koordinasi stabilisasi 

harga pangan. 

Surat 

Undangan 

8 Surat Tugas 

Penyuluhan ke Desa-

Desa 

Memberikan tugas kepada petugas lapangan 

untuk melaksanakan penyuluhan ke 5 desa di 

Kecamatan Tondano 

Surat Perintah 

Tugas 

9 Laporan Hasil Evaluasi 

Program Pangan Lokal 

Terlampir laporan hasil evaluasi pelaksanaan 

program pangan lokal di Kabupaten 

Minahasa. 

Surat Laporan 

10 Surat Edaran Libur 

Nasional 

Menanggapi surat edaran pemerintah, 

berkaitan dengan jadwal hari libur nasional 

serta cuti bersama yang telah ditetapkan 

untuk tahun 2025. 

Surat Edaran 

 

Klasifikasi surat dilakukan dengan mengandalkan seperangkat aturan yang dibentuk 

berdasarkan kata-kata kunci tertentu yang muncul dalam isi surat. Proses ini tidak menggunakan 

metode pembelajaran mesin, melainkan berbasis pendekatan logika if-else untuk mencocokkan 

frasa atau kata yang dominan pada setiap tipe surat. Berikut adalah tabel aturan yang akan 

digunakan : 

Tabel 2, Rules (Aturan) 

NO Waktu Proses Ketelitian 

1 Surat Permohonan permohonan, mohon,dimohon 

2 Surat Undangan mengundang, rapat, seminar, undangan 

3 Surat Perintah Tugas menugaskan, diberikan tugas, melaksanakan 

tugas, perintah 

4 Surat Laporan (termasuk surat ijin, surat 

keterangan) 

laporan, izin, keterangan 

5 Surat Edaran edaran, beredar 

 

Dataset dibawah terdiri dari 10 entri contoh surat, masing-masing memiliki judul, cuplikan 

isi, dan label kategori sesuai dengan aturan kata kunci yang telah ditentukan. Berikut ini adalah 

hasil evaluasi kesesuaian antara klasifikasi sistem otomatis (berdasarkan kata kunci) dan label yang 

ditentukan secara manual. Jika benar maka kolom kesesuaian menunjukan “sesuai”, jika tidak maka 

“tidak” : 

Tabel 3, Kesesuaian Klasifikasi 

NO Judul Surat Label Manual Kategori Kesesuaian 

1 Undangan 

Sosialisasi 

Ketahanan 

Pangan 

Surat Undangan Surat Undangan Sesuai 

2 Surat Tugas 

Monitoring 

Harga Pangan 

Surat Perintah 

Tugas 

Surat Perintah Tugas Sesuai 
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NO Judul Surat Label Manual Kategori Kesesuaian 

3 Izin Tidak 

Hadir Diklat 

Ketahanan 

Pangan 

Surat Perintah 

Tugas 

Surat Perintah Tugas Sesuai 

4 Undangan 

Rapat 

Koordinasi 

Surat Undangan Surat Undangan Sesuai 

5 Keterangan 

Aktif Pegawai 

Surat Laporan / 

Izin / Keterangan 

Surat Laporan / Izin / Keterangan Sesuai 

6 Permohonan 

Pengadaan 

Alat Kantor 

Surat Permohonan Surat Permohonan Sesuai 

7 Undangan 

Rapat 

Koordinasi 

Program 

Stabilisasi 

Harga 

Surat Undangan Surat Undangan Sesuai 

8 Surat Tugas 

Penyuluhan ke 

Desa-Desa 

Surat Perintah 

Tugas 

Surat Perintah Tugas Sesuai 

9 Laporan Hasil 

Evaluasi 

Program 

Pangan Lokal 

Surat Laporan / 

Izin / Keterangan 

Surat Laporan / Izin / Keterangan Sesuai 

10 Surat 

Pemberitahuan 

Libur 

Nasional 

Surat Laporan / 

Izin / Keterangan 

Surat Laporan / Izin / Keterangan Sesuai 

 

Rappid Application Development 

1. Perencanaan Kebutuhan 

Tahap awal ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan sistem pengarsipan pada 

Dinas Ketahanan dan Pangan. Pengumpulan data dilakukan melalui pengguna atau pemangku 

kepentingan untuk merumuskan kebutuhan sistem serta informasi yang diperlukan. Kolaborasi 

antara pengembang dan pengguna sangat penting untuk menentukan fitur yang akan dibangun. 

2. Desain Sistem 

Desain dilakukan secara iteratif, dengan melibatkan pengguna untuk memastikan desain 

sesuai kebutuhan. Perbaikan dan penyesuaian dilakukan secara berulang sebelum masuk ke 

tahap pengembangan. 

3. Pengembangan 

Desain sistem kemudian dikembangkan menjadi aplikasi web prototipe. Penulis 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS, dan JavaScript, Bootstrap, serta 

database MySQL melalui PhpMyAdmin. Proses ini juga mencakup integrasi algoritma Rule-

Based Classification ke dalam sistem arsip. 

4. Implementasi 

Tahap ini mencakup pengujian dan penerapan akhir sistem. Aplikasi diuji untuk 

memastikan algoritma berjalan sesuai fungsinya dan bebas dari kesalahan. Sistem yang telah 

diuji kemudian ditetapkan sebagai versi final. 
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Evaluasi Kualitas Menggunakan ISO/IEC 25010 

Tabel 4. Tabel Kecocokan Fungsional 

NO Pengujian Hasil Keterangan 

1 Input data surat masuk Sesuai Berfungsi sesuai 

2 Input data surat keluar Sesuai Berfungsi sesuai 

3 Klasifikasi otomatis 

berdasarkan isi surat 

Sesuai Akurat 

4 Menampilkan detail surat Sesuai Jelas 

5 Pencarian surat berdasarkan 

kata kunci 

Sesuai Dapat mencari 

6 Edit data surat Sesuai Data bisa diupdate 

7 Hapus data surat Sesuai Data berhasil dihapus 

8 Download lampiran surat Sesuai File terunduh normal 

9 Menu logout dan login Sesuai Dapat masuk dan 

keluar dengan baik 

10 Salah klasifikasi isi surat 

(ujicoba kesalahan) 

Tidak Gagal deteksi isi 

yang tidak cocok 

Total skor yang diperoleh : 9 dari 10 = 90% 

Kategori : Best (81%-100%) 

Berikut adalah Gambar 3.3. 1 hasil evaluasi dari sepuluh responden terhadap empat aspek 

penggunaan sistem. 

 

 
Gambar 4. Hasil Responden Berdasarkan 4 Aspek 

Rata-rata keseluruhan: (90% + 88% + 86% + 92%) / 4 = 89% 

Kategori: Best (81% – 100%). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian, sistem arsip surat menyurat berbasis web 

yang dibangun dengan metode Rapid Application Development (RAD) mampu mempercepat 

proses pengembangan secara iteratif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Penerapan 

algoritma Rule-Based Classification efektif dalam mengklasifikasikan surat masuk secara otomatis 

berdasarkan isi, sehingga mempermudah proses pencatatan dan pencarian dokumen. Evaluasi 

kualitas perangkat lunak menggunakan standar ISO/IEC 25010 menunjukkan hasil yang sangat 

baik, dengan skor Functional Suitability sebesar 90% dan Usability sebesar 89%, yang 

mencerminkan tingkat fungsionalitas dan pengalaman pengguna yang tinggi. Dengan demikian, 

sistem ini layak digunakan dalam lingkungan instansi pemerintahan seperti Dinas Ketahanan dan 

Pangan karena mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam pengelolaan arsip 

digital.  

Dari proses pengembangan dan pengujian dapat disimpulkan bahwa aplikasi arsip surat 

berbasis web yang dikembangkan melalui pendekatan Rapid Application Development (RAD) 

berhasil mempercepat pembangunan sistem secara iteratif serta mampu menyesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna. Penerapan algoritma Rule-Based Classification efektif dalam melakukan 

klasifikasi otomatis terhadap surat masuk berdasarkan isi dokumen, sehingga mempermudah proses 

https://doi.org/10.33395/jmp.v14i2.15505


 Jurnal Minfo Polgan 

Volume 14, Nomor 2, November 2025 

DOI : https://doi.org/10.33395/jmp.v14i2.15505  

e-ISSN : 2797-3298 

p-ISSN : 2089-9424 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons 

Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 
2798 

 

administrasi dan pencarian arsip. Hasil evaluasi kualitas menggunakan ISO/IEC 25010 

menunjukkan kinerja yang sangat baik, dengan nilai Functional Suitability 90% dan Usability 89%, 

yang mengindikasikan tingkat fungsionalitas dan pengalaman pengguna yang tinggi. 
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